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ABSTRAK

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) saat ini memiliki peran penting dalam sektor
perekonomian, terutama UMKM makanan dan minuman. Faktor-faktor kunci dalam menghadapi dinamika bisnis
modern melibatkan pemanfaatan media sosial, inovasi produk, dan dukungan keluarga. Media sosial memberikan
manfaat positif dalam promosi produk, pengurangan biaya pemasaran, peningkatan hubungan dengan konsumen, dan
perluasan pasar. Inovasi produk menjaga relevansi dan pertumbuhan bisnis di tengah persaingan yang ketat yang
mendorong perusahaan untuk terus melakukan perubahan dan perbaikan guna memenuhi kebutuhan konsumen.
Dukungan keluarga berperan sebagai pendukung secara emosional maupun instrumental. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji secara empiris pengaruh media sosial, inovasi produk, dan dukungan keluarga terhadap kinerja usaha
UMKM kuliner di Jakarta Pusat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal. Populasi
penelitian adalah pelaku UMKM kuliner di Jakarta Pusat. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-
probability menggunakan teknik purposive sampling terhadap 80 responden. Analisis data yang digunakan adalah
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan sofiware SmartPLS 4 v.4.0.9.8. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
usaha. Selanjutnya, inovasi produk memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap kinerja usaha. Kemudian,
dukungan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha.

Kata Kunci: media sosial, inovasi produk, dukungan keluarga, kinerja usaha

ABSTRACT

The current development of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) plays a crucial role in the economic
sector, especially in the food and beverage MSMEs. Key factors in facing the dynamics of modern business involve
utilizing social media, product innovation, and family support. Social media provides positive benefits in product
promotion, reducing marketing costs, enhancing consumer relationships, and expanding the market. Product
innovation maintains business relevance and growth amid intense competition, driving companies to continuously
change and improve to meet consumer needs. Family support plays a role as both emotional and instrumental support.
This research aims to empirically examine the influence of social media, product innovation, and family support on
the performance of culinary MSMEs in Central Jakarta. The study employs a quantitative method with a causal
approach, sampling culinary MSMEs in Central Jakarta using purposive sampling with 80 respondents. The data
analysis utilizes Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4 v.4.0.9.8 software.
Hypothesis testing results indicate that social media has a positive and significant influence on business performance.
Additionally, product innovation has a positive but not significant impact on business performance, while family
support has a positive and significant influence on business performance.

Keywords: social media, product innovation, family support, business performance

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) saat ini memegang peranan penting
di sektor perekonomian, serta berkontribusi dalam mengatasi masalah pengangguran di Indonesia.
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Salah satu jenis UMKM yang mendominasi adalah UMKM kuliner di DKI Jakarta, termasuk di
Jakarta Pusat, dengan jumlah 147.745 UMKM (BPS, 2022). Kementerian Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah menyatakan bahwa saat ini terdapat sekitar 65,4 juta UMKM di Indonesia, yang
mencakup 114,7 juta tenaga kerja atau sekitar 56% dari total tenaga kerja di negara ini. Selain itu,
UMKM juga memberikan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
negara (Daily Social, 2023). Hal ini membuat UMKM membantu mengurangi pengangguran yang
ada di Indonesia.

Namun dalam era modern seperti saat ini, UMKM menghadapi berbagai macam tantangan untuk
tetap bertahan. Kehadiran teknologi yang semakin canggih dan persaingan pasar bebas yang ketat
membuat para UMKM harus bekerja keras untuk meraih kesuksesan. Terutama dengan adanya
perubahan platform penjualan dari offline menjadi online, sehingga para UMKM harus ikut dalam
proses digitalisasi untuk menghadapi pasar global saat ini yang sudah mengalami perubahan dalam
cara berkomunikasi, jual-beli, dan lain sebagainya (Lewis et al., 2015).

Untuk mencapai kesuksesan dalam suatu usaha, tentu diperlukan kinerja usaha yang optimal. Salah
satu faktornya adalah penggunaan media sosial sebagai alat yang sangat penting dalam mendukung
usaha promosi dan mencapai target pasar yang lebih besar bagi perusahaan. Di Indonesia,
penggunaan media sosial telah mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini diperkuat oleh
laporan dari Data Indonesia (2023) yang menyatakan bahwa pada bulan Januari 2023, jumlah
individu yang aktif menggunakan media sosial di Indonesia mencapai 167 juta orang, setara
dengan 60,4% dari total populasi.

Penggunaan media sosial dalam dunia bisnis semakin diminati karena biayanya yang terjangkau
dan potensi pasar yang luas. Media sosial mempermudah konsumen dalam mencari informasi dan
bertransaksi secara online, memungkinkan pelaku bisnis berinteraksi langsung dengan konsumen,
serta menerima saran dan kritik yang membangun.

Survei Sea Insights (2020) menunjukkan bahwa 54% pelaku UMKM menggunakan media sosial
untuk meningkatkan kinerja usaha, dan sekitar 70% dari mereka berencana terus menggunakan e-
commerce untuk transaksi jual-beli. Konsumen cenderung mencari kepraktisan dan kenyamanan
dalam pembelian online, memungkinkan mereka berbelanja kapan saja dan di mana saja.
Penggunaan media sosial memberikan manfaat positif, seperti promosi produk, pengurangan biaya
pemasaran, peningkatan hubungan dengan konsumen, perluasan pasar, dan ide pengembangan
produk (Soelaiman & Ekawati, 2022).

Di tengah persaingan yang ketat, inovasi menjadi kunci utama kesuksesan bisnis. Inovasi produk
memberikan kontribusi positif pada kinerja bisnis dengan menciptakan pandangan baru terhadap
perusahaan (Kavana & Puspitowati, 2022). Perusahaan yang terlibat dalam inovasi akan lebih
mampu bersaing dan mempertahankan posisinya di pasar. Inovasi merujuk pada kebiasaan
perusahaan untuk mempromosikan konsep baru, melakukan eksperimen, dan berkreasi dalam
menghasilkan produk, layanan, atau proses teknologi tambahan (Shan et al., 2016).

Dengan berinovasi, pelaku UMKM dapat memenuhi kebutuhan konsumen, bersaing di pasar yang
terus berkembang, dan menjaga relevansi produk. Inovasi produk tidak hanya menjaga relevansi
produk, tetapi juga memenuhi ekspektasi pelanggan dan memungkinkan pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan (Subagja et al., 2022). Kesuksesan dalam bisnis saat ini tidak hanya sebatas
bertahan, melainkan juga melibatkan perkembangan berkelanjutan dan inovasi yang
berkesinambungan untuk memastikan peran yang kuat dan positif dalam dunia UMKM.
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Dukungan keluarga memainkan peran krusial dalam mencapai kinerja usaha yang optimal.
Menurut Neneh & Welsh (2022), "Family embeddedness can help entrepreneurs capitalise on
family members' resources to enhance entrepreneurial activities, leading to knowledge sharing,
joint problem-solving and trust building.” Keluarga yang memberikan dukungan emosional dan
instrumental membantu pelaku usaha mengatasi rintangan, memberikan dorongan untuk terus
maju, dan berbagi tanggung jawab dalam menjaga keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
profesional. Dukungan keluarga memungkinkan pelaku usaha untuk fokus, tangguh, dan mampu
menghadapi tekanan dalam menjalankan bisnisnya. Oleh karena itu, peran keluarga dalam
mendukung pelaku usaha harus dihargai, karena kontribusinya dapat berpengaruh pada kinerja
usaha dan mencapai kesuksesan jangka panjang.

Saat ini, UMKM kuliner di Jakarta Pusat menghadapi sejumlah permasalahan yang dapat
berdampak pada kelangsungan dan perkembangan bisnis. Tingkat persaingan yang tinggi
menyulitkan pelaku UMKM dalam mempertahankan pangsa pasar, berpotensi merugikan daya
tarik bisnis, dan profitabilitas.

Selain itu, dinamika perubahan tren dan selera konsumen menjadi tantangan utama. Kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan ini menjadi aspek kunci agar UMKM tetap relevan
dan diminati oleh pelanggan. Dalam menghadapi dinamika bisnis dan persaingan yang ketat,
memanfaatkan media sosial, inovasi produk, dan dukungan keluarga dapat menjadi pilar yang
mendukung pelaku UMKM dalam mengatasi tantangan tersebut.

Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, pada penelitian ini terdapat tiga rumusan
masalah yang ditentukan untuk diuji secara empiris yaitu peran media sosial, inovasi produk, dan
dukungan keluarga terhadap kinerja usaha UMKM kuliner.

Media Sosial H1
Inovasi Produk } H2 Kinerja Usaha ]
H3
Dukungan Keluarga

Gambar 1. Model penelitian

H1: Media sosial berpengaruh positif terhadap kinerja usaha UMKM kuliner.
H2: Inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja usaha UMKM kuliner.
H3: Dukungan keluarga berpengaruh positif terhadap kinerja usaha UMKM kuliner.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal. Tujuan peneliti
melakukan studi kausal adalah untuk mengetahui apakah variabel X mempengaruhi variabel Y
(Sekaran & Bougie, 2016). Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling
menggunakan purposive sampling, dengan 80 responden yang merupakan pelaku UMKM kuliner
di Jakarta Pusat. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan
menggunakan PLS - SEM analisis dan didemonstrasi melalui R-square (R?), Predictive Relevance
(Q?), Effect Size (f2), path coefficient dan Hypothesis Testing.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dianalisis menggunakan Partial Least Square - Structural Equation Modeling (PLS
- SEM) dengan software SmartPLS 4. Pada penelitian ini terbagi menjadi 2 tahap, yaitu outer
analysis dan inner analysis. Outer model analysis terbagi menjadi dua, yaitu uji validitas dan
reliabilitas.

Analisis validitas

Validitas adalah pengujin seberapa baik sebuah instrumen yang dikembangkan untuk mengukur
suatu konsep terrtentu sesuai dengan tujuan pengukuran (Sekaran & Bougie, 2016). Convergent
validity dinilai berdasarkan nilai average extracted variance (AVE) 0,5 atau >0,5 dan nilai loading
factors >0,7 (Hair et al., 2019).

Tabel 1. Hasil analisis Average Variance Extracted (convergent validity)
Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4

Variabel Average Variance Extracted (AVE) Keterangan
Media Sosial 0,622 Valid
Inovasi Produk 0,634 Valid
Dukungan Keluarga 0,692 Valid
Kinerja Usaha 0,688 Valid

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel pada penelitian ini dinyatakan
valid.

Tabel 2. Hasil analisis loading factors (convergent validity)

Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4
Indikator Media Sosial Inovasi Produk Dukungan Keluarga Kinerja Usaha
MS1 0,831
MS2 0,772
MS3 0,779
MsS4 0,772
IP1 0,796
1P2 0,834
IP3 0,721
1P4 0,829
DK1 0,788
DK2 0,815
DK3 0,837
DK4 0,884
KU1 0,794
KU2 0,866
KU3 0,864
Ku4 0,755
KUS 0,862

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa masing-masing indikator memiliki nilai >0,70 sehingga
dapat dinyatakan valid dan memenuhi syarat convergent validity baik melalui nilai AVE maupun
loading factors.

Discriminant validity dapat diukur melalui nilai cross-loadings dan heterotrait-monotrait ratio

(HTMT ratio) dengan syarat <0,9 (Hair et al., 2019). Hasil pengujian cross-loadings ditunjukkan
pada Tabel 3, sementara hasil pengujian HTMT ratio ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabel 3. Hasil analisis cross loadings (discriminant validity)
Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4

Indikator Media Sosial Inovasi Produk Dukungan Keluarga Kinerja Usaha
MSI1 0,831 0,332 0,473 0,426
MS2 0,772 0,290 0,315 0,486
MS3 0,779 0,343 0,346 0,331
MS4 0,772 0,253 0,380 0,348

IP1 0,273 0,796 0,325 0,277
P2 0,396 0,834 0,275 0,322
1P3 0,117 0,721 0,261 0,154
P4 0,347 0,829 0,292 0,372
DK1 0,473 0,328 0,788 0,453
DK2 0,274 0,314 0,815 0,530
DK3 0,399 0,253 0,837 0,546
DK4 0,458 0,312 0,884 0,579
KU1 0,604 0,318 0,479 0,794
KU2 0,397 0,322 0,550 0,866
KU3 0,325 0,346 0,581 0,864
KU4 0,298 0,209 0,489 0,755
KUS 0,491 0,351 0,542 0,862

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa masing-masing variabel lebih besar daripada variabel
lain ya. Maka dapat disimpulkam seluruh items dinyatakan valid.

Tabel 4. Hasil analisis Heterotrait-Monotrait ratio
Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4

Variabel Media Sosial Inovasi Produk Dukungan Keluarga Kinerja Usaha
Media Sosial 0,439 0,583 0,590
Inovasi Produk 0,434
Dukungan Keluarga
Kinerja Usaha 0,410 0,730

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan nilai heterotrait-monotrait ratio (HTMT) <0,90. Maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator dan variabel dinyatakan valid.

Analisis reliabilitas

Reliabilitas adalah pengujian seberapa konsisten sebuah instrumen pengukuran untuk mengukur
konsep yang sedang dilaksanakan (Sekaran & Bougie, 2016). Jenis pengukuran pada penelitian ini
adalah cronbach’s alpha dan composite reliability. Menurut Hair et al. (2019), data yang dikatakan
reliabel apabila nilai cronbach’s alpha minimum 0,70 dan maksimum 0,95, namun
direkomendasikan 0,70 — 0,90.

Tabel 5. Hasil analisis Cronbach’s alpha dan composite reliability
Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Media Sosial 0,800 0,868
Inovasi Produk 0,814 0,874
Dukungan Keluarga 0,851 0,900
Kinerja Usaha 0,886 0,917

Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dinyatakan valid karena memiliki
nilai cronbach’s alpha >0,70 dan nilai composite reliability >0,70.
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Analisis R-square (R?)

R-square (R?) adalah alat untuk mengukur setiap varian yang dijelaskan pada masing-masing
konstruk endogen (Shmueli & Koppius, 2011). Menurut Hair et al. (2019), nilai R? sebesar 0,75,
0,50, dan 0,25 dianggap substansial, sedang, dan lemah. Sementara nilai R? sebesar > 0,90
dianggap tipikal indikasi overfit.

Tabel 6. Hasil uji koefisien determinasi (R?)
Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4

Variabel R-square
Kinerja Usaha 0,474

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) variabel kinerja usaha sebesar
0,474 atau 47,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 47,4% dari perubahan variabel kinerja
usaha dapat dijelaskan oleh variabel media sosial, inovasi produk, dan dukungan keluarga.
Sedangkam sisanya sebesar 52,6% dapat dijelaskan oleh variabel laim yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

Analisis predictive relevance (Q?)

Predictive Relevance (Q?) adalah alat untuk mengukur model struktural (Subagja et al., 2022).
Nilai Q? harus lebih besar dari 0 untuk konstruk endogen tertentu agar menunjukkan akurasi. Lalu
nilai Q? yang lebih tinggi dari 0, 0,25, dan 0,50 dianggap relevansi prediksi kecil, sedang, dan
besar dari model PLS (Hair et al., 2019).

Tabel 7. Hasil uji predictive relevance (Q?)
Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4

Variabel Q-square
Kinerja Usaha 0,403

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh hasil predictive relevance (Q?) dari variabel kinerja usaha sebesar
0,403. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja usaha memiliki Q> > 0, yang artinya
hubungan antar variabel tersebut dapat mengukur model penelitian sebelumnya dengan baik.

Analisis effect size ()

Effect Size (f*) adalah alat yang digunakan untuk mengukur kontribusi variabel independen
terhadap perubahan nilai R? yang mencerminkan sejauh mana variasi variabel dependen dapat
dijelaskan (Hair ef al., 2019). Menurut Cohen (1988, dalam Hair et al., 2019), apabila nilai > di
atas 0,02, 0,15, dan 0,35, maka akan mengindikasi efek ukuran kecil, sedang, dan besar. Hasil uji
effect size ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil uji effect size (£?)
Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4

Variabel Kinerja Usaha
Media Sosial 0,081
Inovasi Produk 0,018
Dukungan Keluarga 0,322

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa variabel media sosial memiliki efek yang kecil terhadap
variabel kinerja usaha. Selanjutnya, variabel inovasi produk tidak memiliki efek terhadap variabel
kinerja usaha. Sementara, variabel dukungan kerja memiliki efek yang sedang terhadap kinerja
usaha karena memiliki nilai dibawah 0,35.

916



Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan ISSN-L 2657-0025 (Versi Elektronik)
Vol. 06, No. 04, Oktober 2024 : him 911 — 919

Analisis Goodness-of-Fit (GoF)

Goodness-of-Fit (GoF) adalah alat evaluasi yang digunakan untuk melihat dan menilai sejauh
mana model statistik yang diusulkan sesuai dengan data yang diteliti (Hair et al., 2019). Jika nilai
GoF = 0,1 dinyatakan nilai GoF kecil, GoF = 0,25 dinyatakan nilai GoF sedang, dan GoF = 0,36
dinyatakan nilai GoF besar (Hair ef al., 2019). Rumus GoF = VAVE X R?

Tabel 9. Hasil uji Goodness-of-Fit (GoF)
Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4

Variabel AVE R?
Media Sosial 0,622
Inovasi Produk 0,634
Dukungan Keluarga 0,692
Kinerja Usaha 0,688 0,474
Rata - Rata 0,659 0,474

Rumus GoF = VAVE X R?
=0,659 x 0,474
=0,312
=0,59

Berdasarkan Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa nilai GoF sebesar 0,59 yang termasuk kategori
besar, sehingga model dalam penelitian ini dapat dinyatakan memiliki tingkat kesesuaian dan
kecocokan yang baik.

Analisis path coefficient

Path Coefficient adalah analisis yang mengestimasi indikasi suatu hubungan antara variabel ke
dalam sebuah hipotesis yang memiliki arah positif atau negatif (Hair ef al, 2019). Nilai Path
Coefficient dinyatakan kuat dan memiliki arah yang positif adalah ketika nilainya mendekati +1,
sedangkan jika nilai Path Coefficient yang dinyatakan lemah dan memiliki arah yang negatif
adalah ketika nilainya mendekati -1 (Hair ef al., 2019). Analisis path coefficient bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antar variabel-variabel yang ada di dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik bootstrapping.

Tabel 10. Hasil uji path coefficient
Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4

Variabel Path Coefficient Keterangan
Media Sosial - Kinerja Usaha 0,244 Positif
Inovasi Produk - Kinerja Usaha 0,110 Positif
Dukungan Keluarga - Kinerja Usaha 0,481 Positif

Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa variabel independen yaitu media sosial, inovasi
produk, dan dukungan keluarga memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha, dengan nilai
path coefficient masing-masing sebesar 0,244, 0,110, dan 0,481.

Hypothesis analysis

Menurut Hair et al. (2011), hipotesis dikatakan memiliki hubungan positif jika nilai path
coefficient lebih besar dari 0,1 dan secara signifikan memiliki nilai P-values kurang dari 0,05 atau
nilai T-statistics lebih besar dari 1,96. Berdasarkan pengujian dengan teknik bootstrapping,
paparan mengenai hasil pengujian yang telah dirangkum pada Tabel 11.
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Tabel 11. Hasil uji path coefficient melalui bootstrapping
Sumber: Pemrosesan data menggunakan SmartPLS 4

Hipotesis B T-statistic P-values Keterangan
Media Sosial = Kinerja Usaha 0,244 2,434 0,015 Positif dan Signifikan
Inovasi Produk = Kinerja Usaha 0,110 1,123 0,262 Positif dan Tidak Signifikan
Dukungan Keluarga = Kinerja Usaha 0,481 4,054 0,000 Positif dan Signifikan

Berdasarkan Tabel 11, maka dapat disimpulkan sebagai berikut pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil pengujian hipotesis
Hipotesis Hasil
H1: Media sosial berpengaruh positif dan signifikam terhadap kinerja usaha UMKM kuliner. Diterima
H2: Inovasi produk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja usaha UMKM kuliner. Ditolak
H3: Dukungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM kuliner. Diterima

Implikasi manajerial

Hasil penelitian terhadap 80 UMKM makanan dan minuman di Jakarta Pusat dapat digunakan
sebagai masukan kritik dan saran bagi UMKM sejenis di wilayah tersebut guna meningkatkan
kinerja usaha. Peningkatan kinerja usaha dapat dicapai dengan mengadopsi proses digitalisasi
sebagai pendukung operasional. Meskipun inovasi produk tidak signifikan, tetapi pengembangan
inovasi produk tetap penting untuk membentuk keunikan dan keunggulan usaha, yang menjadi
kunci untuk mempertahankan posisi yang baik dalam persaingan pasar yang ketat. Selain itu,
dukungan keluarga diakui sebagai faktor krusial dalam menjaga stabilitas emosional dan
mendukung aspek instrumental bagi para pelaku usaha, yang berpengaruh terhadap kelancaran
operasional suatu usaha.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari analisis data menunjukkan bahwa media sosial dan dukungan keluarga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, sedangkan inovasi produk memiliki
pengaruh positif tetapi tidak signifikan. Saran yang disampaikan diharapkan menjadi
pertimbangan bagi pelaku UMKM dan peneliti yang tertarik dengan topik serupa. Bagi pelaku
UMKM, disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai platform untuk
berinteraksi, promosi, dan kolaborasi dengan peluang bisnis yang beragam. Langkah-langkah yang
dapat diambil termasuk menciptakan konten media sosial informatif, meningkatkan efektivitas
pemanfaatan media sosial, dan meningkatkan upaya pengembangan produk yang sesuai dengan
kebutuhan pelanggan. Selain itu, disarankan agar pelaku UMKM menjadi lebih inovatif dengan
mencoba ide-ide baru, menciptakan produk berkualitas dan berbeda, serta meningkatkan kualitas
layanan untuk mempertahankan kepuasan pelanggan. Penguatan citra dan reputasi positif juga
ditekankan melalui penggunaan ulasan positif dan penghargaan. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja usaha, serta
meningkatkan jumlah sampel penelitian guna meningkatkan validitas hasil penelitian.
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